
 

 

5.1 Simpulan  

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan disimpulkan adalah sebagai 

berikut 

1) kesalahan fonetis adalah keslahan bunyi yang tidak merubah makna

              Penghilangan fonem dalam pengucapan bahasa Bima sebanyak 22 kata, 

perubahan sebanyak 44, dan penambahan sebanyak 42 kata. Yang paling banyak 

di temukan pada perubahan fonem. karena masyarakat pendatang masih 

dipengaruhi oleh logatnya sendiri sehingga dala

masih campuran dengan bahasa sendiri dan kurangnya bergaul sama tetangganya,  

Sehingga bunyi bahasa Bima banyak perubahanya. Adapun yang paling dominan 

pada kesalahan fonetis adalah pada perubahan fonem.

2) Kesalahan fonemis ad

          penghilangan fonem dalam pengucapan bahasa Bima sebanyak 2 kata. 

Perubahan fonem sebanyak 23 kata, dan penambahan fonem sebanyak 4 kata. 

Karena masyarakat pendatang masih dipengaruhi oleh logatnya sendiri 

dalam melafaskan bunyi bahasa Bima  masih campuran dengan bahasa sendiri. 

Sehingga bunyi bahasa Bima banyak perubahanya.Yang paling dominan pada 

penelitian ini pada perubahan fonem.
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5.2 Saran  

  Berdasarkan kesimpulan dan pembahasan di atas. Maka

yaitu sebagai berikut. 

1) Masyarakat pendatang hendaknya memiliki sifat yang positif untuk memahami 

dengan sebaik-baiknya tentang pelafalan bunyi

menggunakan bahasa lisan maupun tulisan  dengan baik dan b

2) Pemerintah kelurahan Melayu adanya penelitian bahasa ini sebagai seferensi 

untuk mengajarkan bahasa bima yang sebaik

pendatang agar lebih memahami bahasa Bima dengan baik dan benar.

3) Kepada peneliti selanjutnya sebagai refere

masalah fonologi dengan lebih mandalam. Sehingga mendapatkan hasil yang 

lebih baik dan bermanfaat demi pengembangan pengetahuan dan bahasa secara 

umum. 
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pendatang agar lebih memahami bahasa Bima dengan baik dan benar.
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masalah fonologi dengan lebih mandalam. Sehingga mendapatkan hasil yang 

lebih baik dan bermanfaat demi pengembangan pengetahuan dan bahasa secara 
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Phonological errors are errors in terms of pronunciation. Language errors at the 

phonological level can occur both from oral and written language. The purpose of this 

study was to describe the phonetic and phonemic error forms of the Bimanese by the 

immigrant in the Malay Village, Asakota District, Bima City. The research method 

used was qualitative. The samples in this study were 113 newcomers. The method of 

data collection was carried out

transcription, and translation.The data analysis technique used in this research was 

identifying errors, clarifying errors, identifying errors, and correcting errors. Based on 

the results of the data analysi

phonetic errors are errors that do not change the meaning 1) omission of phonemes 

about 22 words 2) Misformation of phonemes about 44 words 3) addition of 

phonemes about 42 words. Phonemic errors are erro

that changes meaning 1) omission of phonemes about 2 words 2) misformation of 

phonemes about 23 words 3) addition of phonemes about 4 words.The results of the 

research showed there are still many newcomers who make phonetic

errors in pronouncing the Bimanese which is not following the Bima language in 

general. The reason is that it is an interference of the native dialect and the lack of 

association with neighbors, as a result in pronouncing the sounds of the Bi

there are many changes. The most dominant here is the change in the phoneme both 

phonetically and phonemically.
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